PELAJARAN V

ALI KOJA  EN  DE EZELS

Ali Koja en de zeven ezels van zijn baas gaan naar markt. Ali Koja moest van zijn baas zeven ezels naar markt brengen om te verkopen. Hij moest achter de ezels lopen om verdwaling te voorkomen.

De markt was ver, en omdat hij moe was, ging Ali koja op de rug van de ezels zitten. Door de warmte van de dag viel Ali Koja in slaap, op de rug van de ezel.

Met schrik werd hij wakker, en telde de ezels: een, twee, drie, vier, vijf,  zes…..

Hij huilde, omdat hij bang was voor zijn baas.

Een voor bijganger vroeg : “Ali waarom huil je?”. Ali Koja antwoorde: Ik moet van mijn baas zeven ezels naar de markt brengen, maar ik tel alleenmaar zes. Ik ben bang dat mijn baas mij zal ontslaan.

De voorbijganger zei: “wees niet bang ! jouw baas zal je niet ontslaan. Ik tel acht ezels. Jij bent de achtste ezel”. 

____________________________________________________________________Baca dan pelajari susunan kalimat dan terjemahkan, kesulitan menterjemahkan diskusikan dengan dosen.

____________________________________________________________________

Verba tak teratur

Pentasrifan verba jenis ini tidak mengikuti pola tertentu, contohnya verba ZIJN dan HEBBEN:

ZUN

kala kini (o.t.t.):
kala lampau (o.v.t.):

Ik
ben
thuis.
Ik
was
thuis.
Saya (berada) di rumah.

Jij
bent
thuis.

Jij

was
thuis.
Kamu (berada) di rumah.

Hij/Zij
 is
thuis.
Hij/Zij 
was
thuis.
Dia (berada) di rumah.

Wij
zijn
thuis.
Wij

waren
thuis.

Kami (berada) di rumah.

Jullie 
zijn
thuis.

Jullie 
waren 
thuis.
Kalian (berada) di rumah. .

Zij
zijn
thuis.

Zij
waren
 thuis.
Mereka (berada) di rumah.
HEBEN

Ik
heb
een pen.
Ik
had
een pen.
Saya memiliki sebuah pen. 

Jij
hebt 
een pen. 
Jiij 
had 
een pen. 
Kamu memiliki sebuah pen. 

Hij/Zij 
heeft 
een pen. 
Hij/Zij 
had 
een pen. 
Dia memiliki sebuah pen. 

Wij 
hebben 
een pen. 
Wij 
hadden 
een pen. 
Kami memiliki sebuah pen. 

Jullie 
hebben
een pen. 
Jullie 
hadden 
een pen. 
Kalian memiliki sebuah pen.

Zii

hebben 
een pen.
Zij
hadden
 een pen
Mereka memiliki sebuah pen.

Verba tak teratur dalam kala kini perfektum (v.t.t.) juga bertasrif dengan pola yang tidak tentu; misalnya gegaan, geweest, gemaakt, gehad:

Ik ben naar huis gegaan.
Saya sudah pulang.

Ik ben in Malang geweest.
Saya sudah pernah ke Malang.

Ik heb mijn huiswerk gemaakt.
Saya sudah mengerjakan PR saya.

Ik heb vroeger een poes gehad.
Saya dulu memiliki seekor kucing.

Keterangan:
gegaan
berasal dari infinitif
gaan

geweest
zijn

gemaakt
maken

gehad
hebben
.

Termasuk verba yang tak teratur bentuknya adalah hebben, kunnen, mogen, zijn, zullen (punya, dapat, boleh, adalah-berada, akan), selain itu juga verba 'kuat' yang betul-betul tak teratur dalam hal aspek waktunya:

slaan 
                      
sloeg
memukul


kopen
kocht
membeli
Verba kuat

Verba jenis ini bentuk lampau dan bentuk partisipnya mengalami perubahan vokal. Untuk bentuk partisip, selain mengalami perubahan vokal juga diberi awalan ge- (kecuali verba yang telah berawalan, lihat juga

Contoh:

Infinitif
lampau tunggal/jamak
partisip

lopen 
liep/liepen 
gelopen 

eten 
at/aten 
gegeten komen 
kwam/kwamen 
gekomen slaan slaan
sloeg/sloegen 
geslagen slapen
sliep/sliepen
geslapen

Kita tidak dapat menentukan teratur atau tidaknya sebuah verba berdasarkan bentuk infinitifnya. Kita harus menghafalkan masing-masing atau belajar mengenalinya sebagai bentuk verba can kemudian mencarinya dalam kamus.

Verba kuat yang paling sering dipergunakan dapat dilihat pada lampiran. Pada bagian tersebut verba kuat disusun secara alfabetis. Pada lampiran pertama diberikan infinitifnya terlebih dahulu, pada lampiran kedua diberikan bentuk lampaunya dahulu, dan pada bagian ketiga diawali bentuk partisip.

Nomina: jamak (meervoud)

één fiets
-
twee fietsen
sebuah - dua buah sepeda

één man
-
twee mannen
seorang - dua orang pria

één gulden
-
twee guldens
sekeping - dua keping gulden

één huisje
-
twee huisjes
sebuah - dua buah rumah mungil


één lepel
-
twee lepels
sebuah - dua buah sendok

Bentuk jamak diperoleh dengan penambahan akhiran -en atau -s di belakang nomina. Ada beberapa bentuk tak teratur :

kind
-
kinderen
anak

ei
-

eieren
telur

volk
-
volkeren
rakyat, bangsa

blad
-
bladeren
daun


schip
-
schepen

kapal
